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ABSTRAK 

Hospitalisasi adalah pengalaman seorang anak saat 

menjalankan proses perawatan dan harus tinggal di rumah 

sakit dikarenakan alasan kesehatan atau keadaan darurat. 

Pada saat menjalani proses hospitalisasi anak akan 

merasakan cemas dan khawatir. Keadaan tersebut dapat 

terjadi dikarenakan anak tidak dapat beradaptasi dengan 

lingkungan yang baru yang dapat mengganggu kenyamanan 

dan menimbulkan stressor. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui pengaruh bercerita dengan media boneka jari 

terhadap tingkat kecemasan anak usia prasekolah selama 

hospitalisasi di RSUD Koja. Metode penelitian ini dilakukan 

dengan desain penelitian one group pre test – post test 

dengan jumlah sampel 32 responden. Hasil post test 

penelitian menunjukan tidak cemas 40,6%, cemas ringan 

37.5%, cemas sedang 18.8%, cemas berat 3.1% dan panik 

0%. Hasil uji Wilcoxon Asymp.Sig = 0.000, artinya terdapat 

pengaruh bercerita dengan media boneka jari terhadap 

tingkat kecemasan anak usia prasekolah selama 

hospitalisasi di RSUD Koja. Kesimpulan dari penelitian ini 

bahwa terdapat pengaruh bercerita dengan media boneka 

jari terhadap tingkat kecemasan anak usia prasekolah 

selama hospitalisasi di RSUD Koja. Saran perlu adanya 

peningkatan dan penyesuaian mengenai fasilitas bermain 

yang tersedia, dan Penelitian bercerita dengan media 

boneka jari ini diharapkan dapat digunakan sebagai cara 

untuk meminimalkan tingkat kecemasan anak usia 

prasekolah selama hospitalisasi.  
 

Kata Kunci: Anak; Bercerita; Boneka Jari; Hospitalisasi 

 

ABSTRACT  

Hospitalization is the experience of a child when carrying out the 

treatment process and having to stay in the hospital due to health 

reasons or emergencies. When undergoing the hospitalization 

process, children will feel anxious and worried. This situation can 
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occur because children cannot adapt to a new environment that 

can interfere with comfort and cause stressors. This study aims to 

determine the effect of storytelling with finger puppet media on 

the anxiety level of preschool children during hospitalization at 

Koja Hospital. This research method was conducted with a one 

group pre test - post test research design with a total sample of 

32 respondents. The post test results showed no anxiety 40.6%, 

mild anxiety 37.5%, moderate anxiety 18.8%, severe anxiety 3.1% 

and panic 0%. Wilcoxon test results Asymp.Sig = 0.000, meaning 

that there is an effect of storytelling with finger puppets on the 

anxiety level of preschool children during hospitalization at Koja 

Hospital. The conclusion of this study is that there is an effect of 

storytelling with finger puppet media on the anxiety level of 

preschool children during hospitalization at Koja Hospital. 

Suggestions need to be improved and adjusted regarding the 

available play facilities, and storytelling research with finger 

puppet media is expected to be used as a way to minimize the 

anxiety level of preschool children during hospitalization. 

 

Keywords: Children; Finger Puppet Media; Hospitalization; 

Storytelling 

 

PENDAHULUAN 

Hospitalisasi merupakan suatu proses 

yang memiliki alasan yang direncanakan 

atau darurat sehingga mengharuskan anak 

untuk tinggal dirumah sakit, menjalani 

terapi dan perawatan sampai anak pulang 

kembali ke rumah. Kondisi sakit dan 

perawatan di rumah sakit merupakan 

kondisi kritis bagi anak sehingga anak 

menjalani proses hospitalisasi, selama 

menjalani proses hospitalisasi tersebut 

orang tua dan anak dapat mengalami 

kondisi traumatik dan dapat menyebabkan 

stress.  

Beberapa faktor yang dapat 

menimbulkan stress ketika menjalani 

hospitalisasi meliputi faktor lingkungan  

rumah sakit, faktor berpisah dengan orang 

tua yang sangat berarti, faktor kurangnya 

informasi, faktor kehilangan kebebasan dan 

kemandirian, faktor pengalaman yang 

berkaitan dengan pelayanan kesehatan, dan 

faktor prilaku dan interaksi dengan petugas 

rumah sakit. Selain faktor tersebut 

perubahan lingkungan seperti keadaan 

ruangan, tempat tidur dan warna dinding 

maupun tirai dan alat-alat medis juga dapat 

membuat anak merasa kurang nyaman dan 

dapat menjadi pemicunya stress pada anak.  

Stress yang di hasilkan merupakan 

rangkaian dari kecemasan, kecemasan 

merupakan pengalaman subyektif berupa 

perasaan tidak nyaman yang ditimbulkan 

oleh penyebab yang tidak spesifik. 

Kecemasan yang terjadi saat menjalani 

proses hospitalisasi dapat berbeda sesuai 

dengan tumbuh kembang anak tersebut. 

Pada anak usia prasekolah reaksi 

kecemasan yang muncul meliputi menolak 

makan, kesulitan untuk tidur, sering 

menagis, sering bertanya, dan menarik diri 

dari orang lain. 

Anak usia prasekolah merupakan 

masa kanak - kanak awal yaitu pada usia 3-

6 tahun, yang pada masa ini memiliki 

aktifitas fisik yang meningkat dengan 

sistem imun yang tidak stabil dan belum 

kuatnya daya tahan tubuh, sehingga anak 

sering menjadi jatuh sakit dan harus 

menjalani proses hospitalisasi.  

Berdasarkan data WHO (World 

Health Organization) pada tahun 2020 

diketahui 4% - 12% pasien anak yang 

dirawat di Amerika Serikat mengalami 

stress selama hospitalisasi, lalu di Jerman 
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sekitar 3% - 6% anak yang dirawat juga 

mengalami hal yang sama, kemudian 

diikuti oleh Selandia Baru dan Kanada juga 

timbul tanda stress selama proses 

hospitalisasi sebanyak 4% - 10%. Selain itu 

data dari Profil Kesehatan Ibu Dan Anak 

(2022) sebesar 30,82% penduduk Indonesia 

yang diperkirakan dari 35 per 100 anak 

mengalami kecemasan saat melakukan 

perawatan di rumah sakit 

Dalam upaya untuk menurunkan 

tingkat kecemasan pada anak saat proses 

hospitalisasi agar tidak menimbulkan 

dampak yang lebih jauh adalah salah 

satunya dengan terapi bermain. Terapi 

bermain dapat kita gunakan dalam 

menurunkan tingkat stress yang dialami 

oleh anak saat proses hospitalisasi. Dengan 

terapi bermain anak dapat mengekspresikan 

perasaan sehingga dapat mengalihkan 

perasaan nyeri dan dapat memberikan 

relaksasi pada anak. 

Terapi bermain merupakan 

pengobatan atau perawatan penyakit 

dengan memberikan aktivitas bermain pada 

anak. Terapi bermain ini digunakan untuk 

membantu proses pertumbuhan anak 

dengan tetap bertujuan melanjutkan proses 

tumbuh kembang anak, sehingga 

pertumbuhan dan perkembangan anak tetap 

optimal meskipun anak sedang mengalami 

sakit. 

Pada tahun 2024 bulan Maret peneliti 

melakukan studi pendahuluan dengan 

mewawancarai kepada salah satu tim 

perawat anak di ruang perawatan anak Lt 12 

RSUD Koja. Dalam wawancara pada tim 

perawatan anak tersebut diketahui pada saat 

itu jumlah pasien dengan usia prasekolah 

terdapat 28 orang  dan selama tim 

perawatan tersebut melakukan pemberian 

asuhan keperawatan dapat ditemukan 

bahwa kecemasan pada anak tidak dapat 

dihindari dan sering menjadi hambatan 

dalam pemberian asuhan keperawatan 

Fasilitas kesehatan di RSUD Koja 

khususnya di ruang anak Lt 12, menurut tim 

perawatan anak selama wawancara juga 

menjadi faktor anak mengalami kecemasan 

saat menjalani proses hospitalisasi, karena 

fasilitas yang tersedia di ruang perawatan 

anak Lt 12 tidak sepenuhnya dapat 

menurunkan tingkat kecemasan pada anak, 

tidak tersedianya ruang bermain kelompok 

maupun individu untuk anak, tidak 

tersedianya televisi atau layar proyeksi 

untuk dapat menonton kartun atau animasi 

untuk anak, dan jumlah tempat tidur yang 

berkapasitas banyak untuk satu ruangan. 

Hal tersebut dapat menjadikan anak tidak 

kooperatif dalam proses hospitalisasi. 

 

TUJUAN PENELITIAN 

Diketahuinya pengaruh bercerita 

dengan media boneka jari terhadap tingkat 

kecemasan anak usia prasekolah selama 

hospitalisasi di RSUD Koja?  
 

METODE PENELITIAN 

1. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan 

dalam pada penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode penelitian pra-

eksperimental dengan menggunakan desain 

penelitian one group pretest-posttest. 

2. Populasi dan Sampel  

Populasi pada penelitian ini yaitu 

pasien anak usia prasekolah (3-6 tahun) di 

ruang anak RSUD Koja. Diketahui pada 

periode Juni 2024 terdapat 32 pasien anak 

usia prasekolah di RSUD Koja Lt 12 Blok 

D. 

Penentuan jumlah sampel yang 

dilakukan menggunakan total sampel. Total 

sampel adalah teknik penentuan sampel bila 

semua populasi digunakan sebagai sampel, 

untuk membuat generalisasi dengan tingkat 

kesalahan yang sangat kecil. Sehingga 

didapatkan sampel sebanyak 32 responden 

dari total populasi pasien anak usia 3-6 

tahun di Lt 12 RSUD Koja pada periode 

Juni 2024. 

3. Waktu dan Lokasi  
Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Juni. Lokasi Penelitian akan 

dilaksanakan di wilayah kerja RSUD Koja 

Jakarta Utara, Fasilitas Rawat Inap Anak Lt 

12 Blok D yang berlokasi di Jl. Deli No.4, 

RT.11/RW.7, Kelurahan Koja, Kecamatan 
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Koja, Jakarta Utara, Daerah Khusus Ibu 

Kota Jakarta 14220. 

4. Metode Pengumpulan Data 
Alat pengumpulan data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan lembar kuesioner untuk mengetahui 

data umum atau karakteristik responden 

(usia, jenis kelamin, pengalaman rawatan 

sebelumnya, dan lama perawatan). 

Terapi dan media observasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan terapi bermain dengan media 

boneka jari berbentuk hewan yang akan 

digunakan sesuai dengan SPO (Standar 

Prosedur Operasional). 

Alat ukur observasi kecemasan yang 

digunakan pada penelitian ini sebagai alat 

ukur tingkat kecemasan adalah Face 

Anxiety Scale (FAS) dikembangkan oleh 

McGrath tahun 1996. 

5. Analisa Data 
Data yang telah dikumpulkan 

selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan uji normalitas, Analisa 

univariat, dan Analisa bivariat dengan 

menggunakan uji Wilcoxon.  

6. Etika Penelitian 
Penelitian ini telah dinyatakan lulus 

uji etik melalui komite etik penelitian 

RSUD Koja dengan nomor surat 

02/KOMEP/2024. 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Data Umum 
Tabel 1 menunjukkan karakteristik 

responden terbanyak antara lain sedang 

dalam perawatan selama 3 hari, kategori 

umur responden terbanyak pada usia 5 

tahun, sedangkan perawatan sebelumnya 

terbanyak sebanyak 18 responden tidak 

pernah menjalani perawatan sebelumnya 

dan jenis kelamin responden terbanyak 

adalah laki-laki sebanyak 18 responden. 

2. Data Khusus 

Tabel 2 diketahui bahwa responden 

terbanyak sebelum dilakukan perlakuan 

(pre test) menggunakan skala ukur FAS 

berada pada tingkat kecemasan cemas 

sedang sebanyak 14 orang dan setelah 

dilakukan perlakuan (post test) 

menggunakan skala ukur FAS berada pada 

tingkat kecemasan tidak cemas sebanyak 13 

orang. Kemudian setelah dilakukan uji 

normalitas, dapat diketahui bahwa jenis 

data pada penelitian ini tidak berdistribusi 

normal, nilai sig <0.005 (Tabel 3). 

Berdasarkan pada tabel 4, hasil 

Asymp.Sig. (2-tailed), artinya terdapat 

pengaruh bercerita dengan media boneka 

jari terhadap tingkat kecemasan anak usia 

prasekolah (3-6 tahun) selama hospitalisasi 

di RSUD Koja. 
 

PEMBAHASAN 

Analisa Univariat 

Tingkat kecemasan anak usia prasekolah 

sebelum diberikan perlakuan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti di ruang anak Lt. 12 

RSUD Koja, peneliti mendapatkan hasil 

bahwa tingkat kecemasan responden yang 

diukur menggunakan skala FAS sebelum 

dilakukan perlakuan (pre test) frekuensi 

terbanyak terdapat pada kategori cemas 

sedang sebanyak 14 responden sedangkan 

pada kategori cemas berat terdapat 4 

responden dan terdapat 1 responden dalam 

kategori panik. Kecemasan yang terjadi 

pada respoden tersebut dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor yang mempengaruhi 

selama penelitian, yaitu pada kategori 

tersebut responden yang terpilih merupakan 

anak yang baru pertama kali menjalani 

hospitalisasi. Hal lain yang dari hasil 

penelitian ini peneliti mendapatkan data 

bahwa respoden yang mengalami 

kecemasan pada kategori cemas sedang, 

berat hingga panik terbanyak adalah 

respoden berjenis kelamin laki-laki.  

Dari data sebelum dilakukan 

perlakuan (pre test), penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Larasaty (2020). Tingkat kecemasan anak 

yang belum dilakukan perlakuan kategori 

terbanyak pada kategori kecemasan berat 

sebanyak 15 responden dan terdapat 

kecemasan ekstrim sebanyak 4 responden. 

Sama halnya dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Romantika et al (2023) 
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responden sebelum diberikan perlakuan 

pada kategori cemas sedang terdapat 14 

orang responden dan dan 3 orang responden 

pada kategori cemas berat.  

Dari data penelitian ini peneliti 

mendapatkan bahwa penelitian ini sejalan 

dengan teori yang disampaikan oleh 

Lufianti et al (2022)  yang mejalaskan 

bahwa reaksi anak terhadapat kecemasaan 

hospitalisasi berbeda-beda antara satu 

dengan yang lainnya, hal ini dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu usia anak, jenis 

kelamain, pengalaman anak dirawat 

sebelumnya dan lama perawatan. Lufianti 

et al (2022) menjelaskan bahwa 

pengalaman anak dirawat sebelumnya 

mempengaruhi reaksi anak. Apabila anak 

pernah dirawat sebelumnya dan anak 

mendapatkan pengalaman tidak 

menyenangkan saat menjalani perawatan di 

rumah sakit maka hal tersebut dapat 

menyebabkan anak menjadi takut dan 

trauma. Sebaliknya apabila pada saat anak 

menjalani perawatan di rumah sakit 

sebelumnya dan mendapatkan perawatan 

yang baik dan menyenangkan maka anak 

akan lebih kooperatif saat menjalankan 

perawatannya.  

Berdasarkan hasil penelitian ini dan 

landasan teori, peneliti menyimpulkan 

bahwa, anak yang sedang menjalani proses 

hospitalisasi memiliki reaksi kecemasan 

yang berbeda didasari oleh faktor usia, jenis 

kelamin, pengalaman anak pada perawatan 

sebelumnya dan lama perawatan. Namun 

dari beberapa faktor kecemasan yang 

terjadi tersebut dapat diminimalisir, yang 

salah satunya dengan menggunakan terapi 

bermain. Sehingga tidak menimbulkan 

kecemasaan pada anak yang sedang 

menjalani proses hospitalisasi yang 

menyebabkan sakit berkelanjutan yang di 

karenakan proses hospitalisasi. 

 

Tingkat kecemasan anak usia 

prasekolah sesudah diberikan perlakuan 
Berdasarkan pada hasil penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti di ruang anak 

Lt 12 RSUD Koja bahwa peneliti 

mendapatkan hasil bahwa, tingkat 

kecemasan responden yang diukur 

menggunakan skala ukur FAS sesudah 

diberikan perlakuan (post test) terjadi 

penurunan di setiap tingkatan cemas yg 

diukur dengan bercerita menggunakan 

media boneka jari. Hal lain dari hasil 

penelitian, peneliti mendapatkan hasil 

bahwa, terdapat 6 responden yang tidak 

mengalami penurunan tingkat kecemasan 

setelah dilakukan perlakuan dan 1 

responden hanya mengalami penurunan 

dari tingkat kecemasan 5 (panik) setelah 

diberikan perlakuan hanya turun ke tingkat 

kecemasan 4 (cemas berat). Hal lain yang 

ditemukan selama penelitian bahwa pada 

saat dilakukan perlakuan terhadap 

responden, sebagian besar responden 

tertarik dengan boneka jari yang digunakan 

sebagai role cerita. Hal lain yang 

mempengaruhi hasil penelitian ditemukan 

selama penelitian adalah terdapat ruangan 

yang berbeda saat pemberian tindakan 

invasif sehingga dapat mempengaruhi hasil 

yang dihasilkan dalam pengukuran. 

Hasil penelitian ini sejalan 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Larasaty (2020) tingkat kecemasan anak 

yang sudah dilakukan terapi bermain 

storytelling dengan media hand puppet 

menunjukkan penurunan yaitu sebagian 

besar dalam kategori tidak cemas sebanyak 

16 responden dan sebagian kecil dalam 

kategori cemas berat 1 responden.  Sama 

halnya penelitian yang dilakukan 

Romantika et al (2023) dari 17 responden 

terdapat penurunan tingkat kecemasan 

terbesar pada kategori tidak cemas 

sebanyak 0 responden saat pre-test menjadi 

15 responden. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

teori yang disampaikan oleh Lufianti et al 

(2022) bahwa diperlukan media yang dapat 

mengekspresikan perasaan dan mampu 

bekerja sama dengan petugas kesehatan 

selama dalam perawatan. Media yang 

paling efektif adalah melalui kegiatan 

permainan. Permainan didasari oleh 

pandangan bahwa bermain bagi anak 

merupakan aktivitas yang sehat dan 

diperlukan untuk kelangsungan tumbuh 
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kembang anak dan memungkinkan untuk 

dapat menggali dan mengekspresikan 

perasaan dan pikiran anak, mengalihkan 

perasaan nyeri dan relaksasi. Sehingga 

kegiatan bermain harus menjadi bagian dari 

pelayanan kesehatan anak di rumah sakit  

Berdasarkan hasil penelitian ini dan 

landasan teori, peneliti menyimpulkan 

bahwa, dengan menggunakan metode 

bermain dengan bercerita menggunakan 

media boneka jari mampu menurunkan 

tingkat kecemasan yang terjadi pada anak 

usia pra sekolah selama hospitalisasi. 

Namun, diperlukan kerja sama yang baik 

antara pasien, orang tua dan perawat pada 

proses penerapannya sehingga 

mendapatkan hasil yang baik dan mampu 

menurunkan tingkat kecemasaan anak usia 

prasekolah saat menjalani proses 

hospitalisasi.  

 

Analisa Bivariat 

Pengaruh Bercerita dengan Media 

Boneka Jari terhadap Tingkat 

Kecemasan Anak Usia Prasekolah 

Selama Hospitalisasi Di RSUD Koja 

Berdasarkan penelitian didapatkan 

hasil nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000 

yang berarti, H1 diterima yaitu terdapat 

pengaruh bercerita dengan media boneka 

jari terhadap tingkat kecemasan anak usia 

prasekolah (3-6 tahun) selama hospitalisasi 

di RSUD Koja. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, peneliti mendapatkan hasil 

bahwa bermain bercerita dengan media 

boneka jari dapat mempengaruhi anak usia 

prasekolah terhadap kecemasan yang 

terjadi selama hospitalisasi. Adapun aspek 

lain pada hasil penelitian ini disebabkan 

karena responden memiliki respon yang 

lebih baik ketika diberikan penjelasan 

terhadap prosedur yang akan dilakukan dan 

tiap-tiap responden tidak mendapatkan 

tindakan invasif yang sama jenisnya saat 

dilakukan pengukuran hasil penelitian ini. 

Selain itu, orang tua atau pendamping 

responden bercerita bahwa responden 

mampu beradaptasi dengan lingkungan luar 

karena anak sudah terbiasa bermain dengan 

teman sebaya di lingkungan rumah. 

Hasil dari penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari 

et al (2020) terdapat perubahan tingkat 

kecemasan anak usia prasekolah melalui 

teknik komunikasi dengan menggunakan 

boneka tangan. Didapatkan hasil dengan uji 

Wilcoxon dengan nilai asymp. Sig (-2 

tailed) = 0.000 < 0.005 yang artinya Ha 

diterima. Begitu juga penelitian yang 

dilakukan oleh  Sari (2018) dengan 

menggunakan 26 responden Dengan hasil 

uji paired sampel t-test p=0.000 maka 

keputusan uji adalah H1 diterima yang 

bermakna terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil pre test dan post test. 

Hasil penelitian ini diperkuat teori 

yang disampaikan oleh Colin et al (2023) 

yaitu, terapi bermain adalah pengobatan 

atau perawatan penyakit dengan 

memberikan aktivitas bermain untuk 

pasien. Terapi bermain ini sangat sesuai 

untuk diterapkan pada pasien anak. Terapi 

bermain ini digunakan untuk membantu 

dalam proses penyembuhan anak dengan 

tetap bertujuan melanjutkan proses tumbuh 

kembang anak, sehingga pertumbuhan 

perkembangan anak tetap optimal meski 

anak sedang mengalami proses 

hospitalisasi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dan 

landasan teori, peneliti menyimpulkan 

bahwa, bercerita dengan menggunakan 

media boneka jari dapat menurunkan 

tingkat kecemasan pada anak usia 

prasekolah. Menggunakan mekanisme 

bercerita saat akan dilakukan tindakan 

invasif, menggunakan bahan cerita yang 

telah disesuaikan dan dipilih oleh peneliti, 

sehingga dapat menyesuaikan tiap-tiap 

karakter boneka jari yang telah disiapkan 

oleh peneliti. Berdasarkan hal tersebut 

peneliti juga menyimpulkan bahwa boneka 

jari yang digunakan oleh peneliti dapat 

mempengaruhi anak usia prasekolah untuk 

dapat berinteraksi dengan peneliti selama 

proses pengambilan hasil, hal tersebut juga 

tidak dapat dipisahkan bahwa anak usia 

prasekolah menyukai karakter-karakter 

unik atau lucu. Namun, juga diperlukan 

sarana dan prasarana bermain yang 
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mendukung, sehingga membantu 

menurunkan tingkat kecemasan dan 

meminimalkan rasa cemas berulang jika 

anak tersebut sering menjalani proses 

hospitalisasi yang dapat menghambat 

perkembangan anak selama proses 

hospitalisasi. Sehingga perlu adanya 

peningkatan dan penyesuaian sarana dan 

prasarana yang tidak memadai atau tidak 

dimiliki oleh rumah sakit. Untuk itu sangat 

penting keterlibatan orang tua, perawat, 

tenaga kesehatan lain dan rumah sakit 

untuk mampu berinteraksi dengan terapi 

bermain selama proses hospitalisasi untuk 

menurunkan angka tingkat kecemasan pada 

proses hospitalisasi. 
 

KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Dari pengolahan data dan 

pembahasan yang telah dibuat penulis 

membuat kesimpulan antara lain terdapat 

pengaruh bercerita dengan media boneka 

jari terhadap tingkat kecemasan anak usia 

prasekolah (3-6 tahun) selama hospitalisasi 

di RSUD Koja. 

 

Saran  

1. Bagi Institusi Rumah Sakit 

Perlu adanya peningkatan dan 

penyesuaian mengenai fasilitas bermain 

yang tersedia dan penelitian bercerita 

dengan media boneka jari pada penelitian 

ini telah di uji dan mampu menurunkan 

tingkat kecemasan pada anak maka 

diharapkan dapat digunakan sebagai cara 

untuk meminimalkan tingkat kecemasan 

anak usia prasekolah selama hospitalisasi. 

2. Bagi Profesi Kesehatan 

Penelitian ini diharapkan mampu 

menjadi standar SOP dan pengembangan 

dalam pemberian terapi bermain, sehingga 

dapat digunakan untuk meminimalkan 

resiko dampak lanjutan paska proses 

hospitalisasi. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Akhir Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan bacaan di perpustakaan 

fakultas dan menjadi acuan untuk penelitian 

berikutnya dengan konteks topik yang sama 

dan sebagai referensi mata kuliah. 

 
Keterbatasan Penelitian 

1. Pengumpulan Data 

Sebelum dilakukan pengumpulan 

data yang akan diambil, peneliti harus 

melalui tahap uji etik yang dipresentasikan 

langsung oleh peneliti kepada pihak rumah 

sakit untuk mempresentasikan perihal 

terkait penelitian sebagai gambaran 

penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti. 

2. Sampel 

Sampel responden dalam penelitian 

ini tidak mendapatkan jenis tindakan 

invasif yang sama, di karenakan setiap 

responden yang dipilih memiliki jenis 

penyakit dan permasalahan medis yang 

berbeda. Oleh sebab itu, sangat disarankan 

untuk peneliti selanjutnya menggunakan 

responden dengan jenis tindakan invasif 

yang sama agar dapat membedakan respon 

kecemasan yang terjadi. 
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Tabel 1. Distribusi karakteristik responden berdasarkan umur, jenis kelamin, riwayat hospitalisasi, hari 

perawatan 

Karakteristik responden Frekuensi 

(n=32) 

Persentase (%) 

Umur :   

3 tahun 6 18.75 

4 tahun 9 28.12 

5 tahun 10 31.2 

6 tahun  7 21.9 

Jenis Kelamin :   

Laki-Laki 18 56.2 

Perempuan 14 43.8 

Riwayat Hospitalisasi :   

Tidak Pernah 18 56.2 

Pernah 14 43.8 

Hari Perawatan :   

1 Hari 4 12.5 

2 Hari 8 25.0 

3 Hari 11 34.4 

4 Hari 6 18.8 

5 Hari 2 6.2 

>5 Hari  1 3.1 

Total 32 100 

 

Tabel 2. Tingkat kecemasan sebelum dilakukan perlakuan (Pre-test) dan sesudah diberi perlakuan 

(Post-test) dengan skala ukur FAS 

Kategori 
Pre-test Post-test 

Fr (%) Fr (%) 

Tidak cemas 2 6.3 13 40.6 

Cemas ringan  11 34.4 12 37.5 

Cemas sedang 14 43.8 6 18.8 

Cemas berat 4 12.5 1 3.1 

Panik 1 3.0 0 0.0 

Total 32 100 32 100 

 

Tabel 3. Uji Normalitas Shapiro wilk 

Kategori Shapiro-Wilk 

Statistik df Sig. 

Pre Test .890 32 .004 

Post Test .823 32 .000 

 

Tabel 4. Pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen yang dianalisis dengan uji 

statistic Wilcoxon 

Hasil Uji Statistik Wilcoxon 

Z -4.613b 

Asym. Sig. (2-tailed) .000 

 


